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Kata Pengantar 
 

 

egala puji hanya milik Allah Swt, Tuhan semesta 

alam, yang telah memberikan nikmat iman, 

kesehatan, dan kesempatan sehingga penulisan buku ini dapat 

diselesaikan dengan baik. Shalawat dan salam semoga selalu 

tercurah kepada Nabi Muhammad saw, suri teladan terbaik 

dalam seluruh aspek kehidupan, termasuk dalam seni 

berkomunikasi yang santun, bijak, dan memuliakan manusia. 

Buku ini lahir dari keprihatinan sekaligus harapan untuk 

menghadirkan kembali nilai-nilai komunikasi Islam di tengah 

perubahan sosial yang semakin cepat dan kompleks. 

Buku ini disusun sebagai upaya memperkaya 

khazanah literatur komunikasi Islam yang relevan dengan 

dinamika era digital. Perkembangan teknologi, media sosial, 

interaksi lintas budaya, dan derasnya arus informasi telah 

membawa tantangan baru bagi umat dalam menjaga keaslian 

pesan, kejernihan sikap, serta etika bermedia. Oleh karena itu, 

penulis berusaha merangkai pembahasan yang mendalam 

namun tetap kontekstual, agar konsep-konsep komunikasi 
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Islam dapat dipahami dan diterapkan secara nyata di ruang 

kehidupan sehari-hari. 

Materi dalam buku ini tidak hanya memaparkan aspek 

normatif tentang etika komunikasi Islam, tetapi juga 

menghadirkan analisis kritis terhadap fenomena kontemporer 

seperti hoaks, ujaran kebencian, polarisasi identitas agama, 

serta relasi antara dakwah, politik, dan ruang publik digital. 

Selain itu, buku ini juga menyoroti peran komunikasi Islam 

dalam isu kemanusiaan, pendidikan kesehatan, advokasi 

kebijakan publik, hingga pembangunan dialog antar agama. 

Dengan demikian, buku ini diharapkan dapat menjadi 

panduan yang kaya perspektif dan responsif terhadap 

kebutuhan zaman. 

Penulis menyadari bahwa penyusunan buku ini tidak 

terlepas dari bantuan, dukungan, dan inspirasi dari berbagai 

pihak para guru, sejawat akademisi, mahasiswa, serta 

komunitas pembelajar yang selalu membuka ruang diskusi 

dan refleksi. Kepada semua pihak yang telah memberikan 

motivasi dan kontribusi, penulis mengucapkan terima kasih 

yang tulus. Semoga kebaikan tersebut menjadi amal yang 

tidak pernah terputus. 

Akhir kata, penulis berharap buku ini tidak berhenti 

sebagai bacaan, tetapi menjadi pemantik dialog, penelitian 

lanjutan, serta praktik nyata dalam mewujudkan komunikasi 

yang santun, berkeadilan, dan membawa rahmat bagi seluruh 
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makhluk. Semoga Allah Swt memberikan keberkahan dan 

manfaat yang luas bagi siapa saja yang membaca dan 

mengamalkannya. Aamiiin.  
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erkembangan komunikasi global abad ke-21 

membawa perubahan besar terhadap pola 

interaksi manusia, konstruksi makna, dan pembentukan opini 

publik. Revolusi digital menciptakan percepatan informasi 

yang luar biasa, sekaligus melahirkan krisis etika dalam 

praktik komunikasi modern. Fenomena tersebut 

memunculkan urgensi bagi umat Islam untuk meninjau 

kembali prinsip komunikasi berbasis nilai moral dan spiritual. 

Komunikasi tidak lagi sekadar penyampaian pesan, tetapi 

juga medan pertempuran ide, ideologi, dan kepentingan yang 

sering kali bertentangan dengan nilai-nilai Islam. Kondisi ini 

menuntut kehadiran paradigma komunikasi Islam yang 

adaptif namun tetap berakar pada wahyu. 

Kesenjangan antara idealitas nilai-nilai komunikasi 

Islam dan realitas praktik komunikasi masyarakat modern 

menjadi persoalan mendasar. Nilai amanah, tabligh, dan 

hikmah yang seharusnya menjadi ruh komunikasi sering kali 

tergantikan oleh kepentingan pragmatis dan sensasi publik. 

Media sosial menampilkan realitas baru di mana kecepatan 

informasi lebih diutamakan daripada kebenaran, sementara 

P 
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akurasi dan etika sering kali diabaikan. Akibatnya, 

komunikasi kehilangan fungsi edukatif dan spiritualnya. 

Krisis ini memperlihatkan perlunya reposisi komunikasi 

Islam agar tidak hanya menjadi doktrin normatif, tetapi juga 

sistem nilai yang hidup dalam masyarakat modern. 

Perubahan besar dalam teknologi komunikasi telah 

menghadirkan peluang sekaligus tantangan bagi dakwah 

Islam. Munculnya media sosial dan platform digital 

menjadikan pesan keagamaan lebih mudah diakses, namun 

juga membuka ruang bagi penyebaran informasi yang 

menyesatkan. Banyak dai dan influencer keagamaan 

memanfaatkan media digital tanpa pemahaman etika 

komunikasi yang memadai, sehingga konten keislaman 

cenderung bersifat populis dan dangkal. Fenomena ini 

menciptakan religiositas instan yang kehilangan kedalaman 

intelektual dan spiritual. Ketegangan antara substansi ajaran 

dan gaya penyampaian menjadi titik kritis yang harus dikaji 

dalam konteks komunikasi Islam modern. 

Penyebaran hoaks dan ujaran kebencian berbasis 

agama menjadi gejala lain dari degradasi etika komunikasi. 

Prinsip tabayyun yang diajarkan Al-Qur’an untuk 

memverifikasi kebenaran informasi sering kali diabaikan. 

Hoaks keagamaan terbukti memiliki daya destruktif tinggi 

terhadap kerukunan sosial dan keutuhan umat. Banyak 
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konflik horizontal di masyarakat berakar dari komunikasi 

yang tidak bertanggung jawab, baik di dunia nyata maupun 

digital. Fenomena ini menegaskan bahwa komunikasi Islam 

bukan hanya wacana moral, melainkan kebutuhan mendesak 

untuk menjaga integrasi sosial dan kemaslahatan umat. 

Krisis komunikasi juga menjalar ke bidang sosial dan 

kemanusiaan. Perubahan iklim, ketimpangan ekonomi, dan 

kesehatan publik menuntut pendekatan komunikasi yang 

berpihak pada nilai keadilan dan kepedulian. Komunikasi 

Islam dengan basis nilai rahmatan lil ‘alamin memiliki 

potensi besar untuk menjadi instrumen advokasi terhadap isu-

isu kemanusiaan global. Sayangnya, peran ini belum 

dioptimalkan secara sistematis. Kajian komunikasi Islam 

sering terfokus pada ranah dakwah semata, sementara 

kontribusinya terhadap isu sosial dan ekologis masih terbatas. 

Perspektif ini perlu diperluas agar komunikasi Islam mampu 

menghadirkan dampak nyata bagi kemaslahatan publik. 

Fenomena politik identitas turut memperumit wajah 

komunikasi Islam di ruang publik. Agama kerap dijadikan 

instrumen politik untuk membangun citra dan legitimasi 

kekuasaan. Retorika keagamaan disulap menjadi alat 

propaganda yang jauh dari nilai kejujuran dan keadilan. 

Distorsi makna dakwah terjadi ketika pesan moral digunakan 

untuk memperkuat polarisasi sosial. Komunikasi Islam 
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semestinya berperan sebagai media dialog, bukan alat 

konfrontasi. Etika komunikasi yang bersumber dari wahyu 

perlu ditegakkan kembali agar praktik dakwah politik tidak 

kehilangan ruh spiritual dan tanggung jawab sosialnya. 

Tantangan lain muncul dari melemahnya budaya 

toleransi di tengah meningkatnya arus komunikasi global. 

Penyempitan makna keberagaman sering kali dipicu oleh 

miskomunikasi dan penyebaran ujaran kebencian. Nilai 

tasamuh (toleransi) dan ukhuwah (persaudaraan) yang 

diajarkan Islam perlu diaktualisasikan melalui praktik 

komunikasi yang menghargai perbedaan. Demokrasi yang 

sehat hanya dapat tumbuh di atas dasar komunikasi yang 

terbuka, jujur, dan beretika. Komunikasi Islam memiliki 

kontribusi besar dalam memperkuat tatanan sosial yang 

inklusif serta menumbuhkan budaya dialog di tengah 

masyarakat majemuk. 

Ketegangan antara kebebasan berbicara dan tanggung 

jawab moral juga menjadi isu penting dalam dinamika 

komunikasi Islam. Wacana publik yang terlalu menonjolkan 

kebebasan tanpa batas sering kali berujung pada 

penyalahgunaan ekspresi dan hilangnya kepekaan sosial. 

Islam tidak menolak kebebasan berekspresi, tetapi menuntut 

agar kebebasan itu disertai kesadaran etis dan orientasi pada 

kemaslahatan. Keseimbangan antara hurriyah al-ra’y 
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(kebebasan berpendapat) dan mas’uliyyah (tanggung jawab 

moral) menjadi prinsip penting yang perlu ditegakkan dalam 

praktik komunikasi kontemporer. Penegasan prinsip ini 

menjadi salah satu agenda utama buku ini. 

Krisis kepercayaan publik terhadap media dan otoritas 

keagamaan menambah kompleksitas masalah komunikasi 

Islam. Masyarakat semakin sulit membedakan antara 

informasi yang valid dan manipulatif. Dalam situasi 

demikian, etika komunikasi Islam menawarkan paradigma 

alternatif berbasis kebenaran dan kejujuran. Pemulihan 

kepercayaan publik hanya dapat dilakukan melalui 

komunikasi yang konsisten, transparan, dan berorientasi pada 

nilai kemanusiaan. Komunikasi Islam perlu berperan sebagai 

jembatan antara otoritas moral dan masyarakat digital yang 

kritis terhadap semua bentuk kekuasaan simbolik. 

Seluruh permasalahan di atas menunjukkan bahwa 

pembahasan mengenai komunikasi Islam harus bergerak 

melampaui batas dakwah normatif menuju kerangka praksis 

yang responsif terhadap perubahan sosial dan teknologi. Buku 

ini disusun untuk menawarkan kerangka konseptual dan 

aplikatif yang menempatkan komunikasi Islam sebagai sistem 

nilai yang hidup, dinamis, dan solutif. Kajian dimulai dengan 

pembahasan etika dan prinsip dasar komunikasi Islam, 

dilanjutkan dengan pengaruh teknologi digital, problem hoaks 
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dan ujaran kebencian, hingga peran komunikasi Islam dalam 

isu sosial, politik, dan demokrasi. Melalui pendekatan 

tersebut, diharapkan pembaca dapat memahami bahwa 

komunikasi Islam bukan hanya aktivitas linguistik, melainkan 

juga strategi peradaban yang berorientasi pada pembentukan 

masyarakat beretika, berkeadaban, dan berkeadilan. 
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